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Abstract: This study was motivated by inconsistent findings regarding the effects of capital 

structure, firm size, and sustainability reporting on the financial performance of banking 

companies. The study aimed to examine the partial and simultaneous effects of capital structure, 

firm size, and sustainability reports on the financial performance of banking companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange during 2021–2025. This research employed a quantitative 

approach using secondary data obtained from annual reports and sustainability reports. The 

population consisted of 46 listed banking companies, while the sample comprised 14 companies 

selected through purposive sampling, resulting in 70 observations. The research instruments 

were company financial statements and sustainability reports. Data were analyzed using 

descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and 

coefficient of determination with IBM SPSS Statistics version 30. The results showed that capital 

structure had a negative and significant effect on financial performance, firm size had a positive 

and significant effect, while sustainability reporting had a positive but insignificant effect. 

Simultaneously, the three independent variables significantly affected financial performance. In 

conclusion, efficient capital structure management and larger firm size contribute to improving 

financial performance, whereas sustainability reporting has not yet demonstrated a significant 

contribution during the observation period. 

Keywords:  Capital Structure, Financial Performance, Firm Size, Sustainability Report, Return 

on Assets 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya perbedaan hasil penelitian mengenai 

pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, dan sustainability report terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh struktur modal, 

ukuran perusahaan, dan sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025 baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan dan sustainability report. Populasi penelitian berjumlah 46 

perusahaan perbankan, sedangkan sampel sebanyak 14 perusahaan yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling sehingga diperoleh 70 observasi. Instrumen penelitian berupa 

dokumentasi laporan keuangan dan sustainability report. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 

modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan sustainability report berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Kesimpulannya, pengelolaan struktur modal yang efisien dan peningkatan ukuran 

perusahaan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan, sedangkan sustainability 

report belum memberikan kontribusi yang signifikan selama periode penelitian. 
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Kata kunci: Kinerja Keuangan, Return On Assets, Struktur Modal, Sustainability Report, 

Ukuran Perusahaan 

Cara mengutip Purbawati, S., & Putri, S. Y. A. (2026). Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan 

Sustainability Report terhadap Kinerja Keuangan. Surplus: Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, 5(1), 325–336. https://doi.org/10.71456/sur.v5i1.2215  

 

PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi informasi pada era globalisasi meningkatkan persaingan 

bisnis sehingga perusahaan dituntut menerapkan strategi yang mampu meningkatkan kinerja 

keuangan. Bagi investor, kinerja keuangan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 

prospek investasi (Mujiyati & Linuha, 2023). Dalam perekonomian Indonesia, sektor 

perbankan berperan sebagai lembaga intermediasi yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

melalui penyaluran kredit dan pengelolaan risiko (Kosmurzaevich, 2024; Ridduwan, 2024). 

Di sisi lain, perusahaan perbankan menghadapi tantangan berupa digitalisasi, regulasi yang 

semakin ketat, dan tuntutan terhadap aspek keberlanjutan (Alvia et al., 2022; Azzabi & 

Lahrichi, 2023). 

 Transformasi digital mendorong peningkatan layanan dan kinerja perusahaan 

perbankan setelah pandemi COVID-19 (Siswanti et al., 2025). Namun, peningkatan laba 

bersih tidak selalu diikuti peningkatan kinerja keuangan karena efisiensi pemanfaatan aset 

tetap menjadi faktor penting (Indrayani et al., 2025; Khairunnisa et al., 2025). Hal tersebut 

tercermin dari fluktuasi nilai Return on Assets (ROA) beberapa bank besar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021–2025, di tengah tekanan pandemi yang meningkatkan risiko 

kredit dan menekan profitabilitas (Diningrat & Leksono, 2023; Wijayanti & Hikmah, 2023). 

 Kinerja keuangan diduga dipengaruhi oleh struktur modal, ukuran perusahaan, dan 

sustainability report. Struktur modal menentukan kemampuan perusahaan dalam menjaga 

kecukupan modal (Purnomo & Anindyntha, 2023), sedangkan ukuran perusahaan 

mencerminkan kemampuan mengelola sumber daya dan memperoleh pendanaan meskipun 

perusahaan yang lebih besar belum tentu memiliki kinerja yang lebih baik (Maharuestu et al., 

2025; Haikal et al., 2025; Lestari & Effriyanti, 2024). Selain itu, meningkatnya perhatian 

terhadap Environmental, Social, and Governance (ESG) mendorong perusahaan 

mengungkapkan sustainability report, walaupun kualitas pengungkapannya masih beragam 

(Prihandini, 2025; Bayu & Novita, 2023; Zega, 2023; J. Elkington, 1997). 

 Penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Himaliya (2024) 

dan Yuliani (2021) menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan Ritonga et al. (2021) memperoleh hasil yang tidak signifikan. 

Inkonsistensi serupa juga ditemukan pada variabel ukuran perusahaan (Aprilia & Fitrianti, 

2025; Oktavia & Rahayu, 2022; Lestari & Effriyanti, 2024) dan sustainability report (Jumadi 

& Sjarief, 2021; Himaliya, 2024; Tamara & Khairani, 2023), sehingga hubungan ketiga 

variabel tersebut terhadap kinerja keuangan masih perlu dikaji lebih lanjut. 

 Meskipun telah banyak penelitian mengenai pengaruh struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan sustainability report terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian sebelumnya 

masih menunjukkan inkonsistensi. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor 

manufaktur atau menggunakan periode sebelum implementasi ESG yang semakin 
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berkembang. Oleh karena itu penelitian ini menguji kembali hubungan ketiga variabel 

tersebut pada sektor perbankan Indonesia periode 2021–2025. 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, 

dan sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini penting untuk memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan perbankan. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian 

pengujian Sustainability Report menggunakan SDRI berdasarkan GRI 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan sustainability report perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 sampai 2025. Metode 

kuantitatif digunakan karena data penelitian berbentuk angka dan dianalisis menggunakan 

teknik statistik untuk menguji pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, dan 

sustainability report terhadap kinerja keuangan (Sugiyono, 2023). Menurut Z. Nur et al. 

(2024), metode penelitian merupakan serangkaian langkah yang digunakan untuk 

memperoleh data dan mengungkap fenomena yang diteliti. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2021 sampai 2025 yang berjumlah 46 perusahaan (Sugiyono, 

2023). Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut di BEI, menerbitkan laporan keuangan 

tahunan dan sustainability report secara konsisten selama periode penelitian, serta 

memperoleh laba pada tahun 2021 sampai 2025. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 14 

perusahaan sebagai sampel penelitian dengan total 70 observasi yang berasal dari lima tahun 

pengamatan. 

Instrumen penelitian menggunakan data dokumentasi berupa laporan keuangan 

tahunan dan sustainability report yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

Variabel independen terdiri atas struktur modal yang diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER), ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural total aset, serta 

sustainability report yang diukur menggunakan Sustainability Report Disclosure Index 

(SRDI) berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI) 2021. Variabel dependen 

adalah kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Analisis data 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 30 melalui analisis statistik deskriptif, 

pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, 

serta koefisien determinasi untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Sugiyono, 2023; Ghozali, 2021; Mutmainah, 2024; Ritonga et al., 2021). 

Prosedur penelitian diawali dengan pengumpulan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan dan sustainability report perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria 

sampel selama periode 2021 sampai 2025. Selanjutnya dilakukan pengukuran seluruh 

variabel penelitian sesuai indikator yang telah ditetapkan, yaitu DER untuk struktur modal, 

logaritma natural total aset untuk ukuran perusahaan, SRDI berdasarkan GRI 2021 untuk 

sustainability report, serta ROA untuk kinerja keuangan. Data yang telah diperoleh kemudian 
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dianalisis secara bertahap menggunakan analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi untuk memperoleh kesimpulan mengenai pengaruh struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 
Dìescriptivìe Statistics 

 N Minimìum Maximìum Mìean Std. Dìeviatiìon 

Strìuktìur Mìodal 70 2,02 15,31 5,9940 2,78627 

Ukìuran Pìerìusahaan 70 18,43 21,76 19,8230 ,95213 

Sìustainability Rìepìort 70 ,16 ,95 ,5807 ,17686 

Kinìerja Kìeìuangan 70 ,01 ,04 ,0171 ,00783 

Valid N (listwisìe) 70     

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, kinerja keuangan memiliki nilai rata-

rata sebesar 0,0171, struktur modal sebesar 5,9940, ukuran perusahaan sebesar 19,8230, dan 

sustainability report sebesar 0,5807. Seluruh variabel memiliki nilai deviasi standar yang 

lebih kecil daripada nilai rata-rata, sehingga menunjukkan bahwa data penelitian relatif 

homogen dan tidak terdapat penyimpangan yang ekstrem. 

 

Tabel 2 Casewise list 
Casìewisìe Diagnìosticsa 

Casìe Nìumbìer Std. Rìesidìual Kinìerja Kìeìuangan Prìedictìed Valìuìe Rìesidìual 

4 2,249 ,04 ,0238 ,01403 

61 2,919 ,03 ,0120 ,01821 

62 2,551 ,03 ,0127 ,01591 

63 2,136 ,03 ,0133 ,01332 

a. Dìepìendìent Variablìe: Kinìerja Kìeìuangan 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat dua perusahaan yang teridentifikasi sebagai outlier, 

yaitu PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) dan PT Bank Mega Tbk (MEGA). Data outlier 

tersebut dikeluarkan karena berpotensi menyebabkan bias pada hasil analisis dan 

menurunkan akurasi model. Setelah penghapusan outlier, jumlah observasi yang digunakan 

dalam penelitian menjadi 66 sampel. 
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Analisa Data 

Tabel 1 Uji Normalitas 
Onìe-Samplìe Kìolmìogìorìov-Smirnìov Tìest 

 

Unstandardizìed 

Rìesidìual 

N 66 

Nìormal Paramìetìersa,b Mìean -,0007512 

Std. Dìeviatiìon ,00535316 

Mìost Extrìemìe Diffìerìencìes Absìolìutìe ,105 

Pìositivìe ,105 

Nìegativìe -,069 

Tìest Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailìed)c ,070 

Mìontìe Carlìo Sig. (2-tailìed)d Sig. ,072 

99% Cìonfidìencìe Intìerval Lìowìer Bìoìund ,065 

Uppìer Bìoìund ,079 

a. Tìest distribìutiìon is Nìormal. 

b. Calcìulatìed frìom data. 

c. Lilliìefìors Significancìe Cìorrìectiìon. 

d. Lilliìefìors' mìethìod basìed ìon 10000 Mìontìe Carlìo samplìes with starting sìeìed 299883525. 

 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,079 atau lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Tabel 4 Uji Multikolineritas 
Cìoìefficiìentsa 

Mìodìel 

Unstandardizìed 

Cìoìefficiìents 

Standardizìed 

Cìoìefficiìents 

t Sig. 

Cìollinìearity 

Statistics 

B Std. Errìor Bìeta Tìolìerancìe VIF 

1 (Cìonstant) -,060 ,017  -3,604 <,001   

Strìuktìur Mìodal -,001 ,000 -,345 -3,328 ,001 ,857 1,167 

Ukìuran 

Pìerìusahaan 

,004 ,001 ,503 4,717 <,001 ,808 1,237 

Sìustainability 

Rìepìort 

,002 ,005 ,038 ,338 ,736 ,722 1,386 

a. Dìepìendìent Variablìe: Kinìerja Kìeìuangan 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 

Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas dan memenuhi 

asumsi klasik. 
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Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5 Uji Autokorelasi 
Mìodìel Sìummaryb 

Mìodìel R R Sqìuarìe Adjìustìed R Sqìuarìe 

Std. Errìor ìof thìe 

Estimatìe Dìurbin-Watsìon 

1 ,524a ,274 ,239 ,00491 1,807 

a. Prìedictìors: (Cìonstant), Sìustainability Rìepìort , Strìuktìur Mìodal , Ukìuran Pìerìusahaan 

b. Dìepìendìent Variablìe: Kinìerja Kìeìuangan 

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, diperoleh nilai sebesar 1,807. Nilai tersebut 

berada di antara batas dU dan 4 − dU (1,6974 < 1,807 < 2,3026), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi. 

 

Analisis Linìer Berganda 

Tabel 6 Linìer Berganda 
Cìoìefficiìentsa 

Mìodìel 

Unstandardizìed 

Cìoìefficiìents 

Standardizìed 

Cìoìefficiìents 

t Sig. 

Cìollinìearity 

Statistics 

B Std. Errìor Bìeta Tìolìerancìe VIF 

1 (Cìonstant) -,060 ,017  -3,604 <,001   

Strìuktìur Mìodal -,001 ,000 -,345 -3,328 ,001 ,857 1,167 

Ukìuran 

Pìerìusahaan 

,004 ,001 ,503 4,717 <,001 ,808 1,237 

Sìustainability 

Rìepìort 

,002 ,005 ,038 ,338 ,736 ,722 1,386 

a. Dìepìendìent Variablìe: Kinìerja Kìeìuangan 

Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients (B), diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = -0,060 − 0,001X₁ + 0,004X₂ + 0,002X₃ + e 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa struktur modal memiliki koefisien negatif 

sebesar -0,001, yang mengindikasikan hubungan berlawanan arah dengan kinerja keuangan. 

Sebaliknya, ukuran perusahaan dan sustainability report masing-masing memiliki koefisien 

positif sebesar 0,004 dan 0,002, sehingga menunjukkan hubungan searah dengan kinerja 

keuangan. Artinya, peningkatan ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report 

diprediksi akan meningkatkan kinerja keuangan, sedangkan peningkatan struktur modal 

diprediksi menurunkan kinerja keuangan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 7 Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Mìodìel Sìum ìof Sqìuarìes df Mìean Sqìuarìe F Sig. 

1 Rìegrìessiìon ,002 3 ,001 14,263 <,001b 

Rìesidìual ,003 66 ,000   

Tìotal ,004 69    

a. Dìepìendìent Variablìe: Kinìerja Kìeìuangan 

b. Prìedictìors: (Cìonstant), Sìustainability Rìepìort , Strìuktìur Mìodal , Ukìuran Pìerìusahaan 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, dan sustainability 

report secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

Tabel 8 Uji T (Persial) 
Cìoìefficiìentsa 

Mìodìel 

Unstandardizìed 

Cìoìefficiìents 

Standardizìed 

Cìoìefficiìents 

t Sig. 

Cìollinìearity 

Statistics 

B Std. Errìor Bìeta Tìolìerancìe VIF 

1 (Cìonstant) -,060 ,017  -3,604 <,001   

Strìuktìur Mìodal -,001 ,000 -,345 -3,328 ,001 ,857 1,167 

Ukìuran 

Pìerìusahaan 

,004 ,001 ,503 4,717 <,001 ,808 1,237 

Sìustainability 

Rìepìort 

,002 ,005 ,038 ,338 ,736 ,722 1,386 

a. Dìepìendìent Variablìe: Kinìerja Kìeìuangan 

Berdasarkan hasil uji t, struktur modal memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

signifikansi < 0,001 (< 0,05). Sementara itu, sustainability report tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,736 (> 

0,05). 
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Tabel 9 Koefisien Determinasi 
Mìodìel Sìummaryb 

Mìodìel R R Sqìuarìe Adjìustìed R Sqìuarìe 

Std. Errìor ìof thìe 

Estimatìe Dìurbin-Watsìon 

1 ,524a ,274 ,239 ,00491 1,807 

a. Prìedictìors: (Cìonstant), Sìustainability Rìepìort, Strìuktìur Mìodal, Ukìuran Pìerìusahaan 

b. Dìepìendìent Variablìe: Kinìerja Kìeìuangan 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,239. Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, dan 

sustainability report mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 23,9%, sedangkan 

sisanya sebesar 76,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien regresi sebesar -0,001 dan nilai 

signifikansi 0,001 (<0,05). Hasil ini sejalan dengan agency theory yang menjelaskan 

bahwa penggunaan utang yang tinggi meningkatkan beban bunga sehingga dapat 

menekan laba dan menurunkan kinerja keuangan. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian Sari dan Cahyonowati (2025) serta Fajrina dan Hanah (2023) yang menyatakan 

bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien regresi sebesar 0,004 dan nilai 

signifikansi <0,001. Hasil ini sesuai dengan signaling theory, di mana perusahaan yang 

memiliki aset lebih besar memberikan sinyal positif kepada investor karena dinilai lebih 

stabil dan memiliki sumber daya yang memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Al Ayyubi et al. (2024) serta Andriyani dan Nurasik (2024) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

3. Pengaruh Sustainability Report terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa sustainability report memiliki koefisien 

positif sebesar 0,002, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

karena nilai signifikansinya sebesar 0,736 (>0,05). Berdasarkan agency theory, 

pengungkapan sustainability report belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam strategi 

yang mampu meningkatkan profitabilitas sehingga manfaat ekonominya belum terlihat 

dalam periode penelitian. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pradipta et al. (2022) serta 

Putra dan Subroto (2022) yang menemukan bahwa sustainability report tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4. Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Sustainability Report 

terhadap Kinerja Keuangan secara Simultan 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi <0,001, yang berarti lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, struktur modal, ukuran perusahaan, dan sustainability report 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

perbankan. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021 sampai 2025. Sebaliknya, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan sustainability report berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan sustainability report berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,239 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu 

menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 23,9%, sedangkan 76,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengelolaan struktur 

modal yang optimal dan peningkatan skala perusahaan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan perbankan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 sampai 2025 dengan 

tiga variabel independen, sehingga kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja 

keuangan masih terbatas. Selain itu, pengukuran sustainability report belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan dalam periode penelitian. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan, memperpanjang periode pengamatan, atau memperluas 

objek penelitian pada sektor industri lainnya agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi manajemen perusahaan 

perbankan dalam mengelola struktur modal secara lebih efisien, mengoptimalkan 

pemanfaatan aset untuk meningkatkan ukuran perusahaan, serta terus meningkatkan kualitas 

pengungkapan sustainability report sebagai bagian dari strategi keberlanjutan dan 

peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan. 
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